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TEPUNG PEPAYA (CARICA PAPAYA) SEBAGAI PENCEGAH
KONSTIPASI: KAJIAN IN VIVO PADA CAECUM DAN FESES
TIKUS SPRAGUE DAWLEY

Theresia Endang Widoeri Widyastuti”, Ignatius Srianta”’ dan

-hl]

Lily Arsanti Lestari

ABSTRAK : Pepaya dikenal masyarakat sebagai buah yang dapat membantu mengatasi konstipasi karena
bersifat Laksatif. namun masih diperlukan penjelasan ilmiah mengenai hal tersebul. Penclitian ini mempelajan
efek laksatif tepung pepava Mcksiko matang dan Thailand mengKal pada tikus Sprague Dawley, khususnya
dengan mengamati digesta caecum (berat, kadar air, massa mikroflora, pH dan short chain fatty acid) dan feses
tikus (berat. volume dan kadar air). Sebanyak 50 ckor tikus SD dibagt menjadi nima kelompok secara acak. Saty
kelompok diben pakan standar (K), dua kelompok diben pakan yang mengandung masing-masing tepung
pepava (PM dan PT). dan dua kelompok yang lam diber pakan yang mengandung serat pangan munu serupa
serat pada pepaya Mcksiko dan Thailand (LM dan LT), selama 10 han. Tepung pepaya mampu mencegal
konstipasi, terbukti dan sifat laksauf tepung pepaya Meksiko matang dan Thailand mengkal yang berbeda
nvata dengan standar Hal tersebnt disebabkan residu pakan pepaya terfermentasi oleh mikroflora usus hingga
mennminkan pH dan meningkatkan asam propionat dan asam butiral digesta caecum tkus, serta lebih
memerangkap air dan bersifat hulky. Tepung pepaya Tharland mengkal memben cfek laksaul yang berbeda
dibandingkan (cpung pepaya Mcksiko matang, yaitu volume dan Kadar wr feses tikus SD yang lebih unggy,
namun berat feses dan profil digesta caecwn (berat, kadar air, massa mikroQlora, pH, short chain fatty acid)

tidak berbeda nyata.
Kata kunci * lepung pepaya, konstipasi, laksatip, caecum, feses

ABSTRACT : Carica papava is known as constipation reliel because ol ils laxative ellect, bul scientitic
explanation is needed This research evaluated the laxative effect ol both npe Mexican and firm ripe Thailand
papay 4 powder on caecum digest and feces profiles of Sprugue Dawley rat. Fifty rats were randomly grouped
mto five gronps One group was treated with standard AIN-93 diet (K), (wo groups with fced containing PM
and PT papava's powder, respectively, and two groups with feed contarmng pure clictary fiber which s simular
to LM and LT papaya's fiber, respectively, for 10 days. The resulis showed that papaya powder has anabulity (o
prevent constipation, which was shown by the significantly difterence ol laxative elleet between the feed
containing papaya powder and the control. Fermentation the residuc ol feed containing papaya powder by
intectire] microbes cansed laxatne effect, due to the lower pH and higher propionic acid and bulyng acd
production in the caccum digest. The residuc also had higher water holdimg capacity and bulky properties. Fim
ripe Thaskand papaya powder showed the different faxahiy ¢ cllect m comparing to Mexican papaya, i.e lugher
colunie and moistiure content of rat's feces. However, the feces werght and caecum digest profile (weight,
moisture content, microbial mass, pHand shortchain fatty acid) were not significantly difference.

Keywords — papaya powder, constipation, laxative, caccun, and leces

berkurangnya motilitas usus, Hal tersebut dapat

diatasi denpgan mengkonsumst bahan makanan
yang menpgandung komponen yang bersifat Lok
sattf, yaitu dapat menstimulast akst usus dalam
mengeluarkan kotoran dart tubuh.,
Pepaya dikenal oleh sebagian masyarakal

PENDAHULUAN

Pangan yang tidak sckedar menyedinkan
putrist tetapl juga mempunyal cfek untuk mening-
katkan keschatan semakin diminati, Konstipasi
atau  sembelit merupakan salah satu masalah

kesehatan yang dihadapi terutama oleh orang Indonesia sebagai lmhnnpungnu}'ﬂllk’.dﬂl‘-‘ﬂ““”""
Janyut usta (<60 tahun) yang jumlahnya semakin bantu mengatast konstipasi. Pepaya yang dikon*
meningkat di Indonesia akibat menmgkatnya ke- sumsi sceara langsung sebagai buah sogar uutt‘lk
sejahteraan hidup., Konstipasi, yang didefimisikan mengatasi konstipasi seringkali kurang ofektif
scbagai  pengeluaran stool kurang dori 35 g/hari Hal terschbut diduga dipengarub oleh kudf’lf
atau rata=rata ransit tome lebih dan 72 jam komponen laksatif dan besarnya asupan, St!lfl‘“
(Clayton et al , 1990), banyak terjach pada orang faktor-faktor fain yang t-..::'kull- dongan i"divmq

Janjut usin akibat penurunin fungst usus tertama

pongkonsumsi. Widyastuti (2003) mempelyar
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ofil digesta caecum tikus yang diben pakan
pepaya, namun profil sckrest feses sebagai indika-
or sifat laksatif yang penting belum diukur. Jenis
dan kandungan komponen laksatif dan pepaya
Meksiko dan Thailand pada dua tingkat kema-
angan yang biasa dikonsumsi juga sudah diteliti
(Widyastutt dkk.. 2006). Jenis komponen laksatif
yang diperoleh adalah scrat pangan dengan pro-
porsi serat tak larut dan serat larut yang berbeda.
Hasil penelitian  tersebul merckomendasikan
pcpaya Meksiko matang (ripe stage) sebagal
cumber komponen laksatif yang potensial,
sedangkan untuk pepaya Thailand lebih dipilih
tingkal kematangan mengkal (firm ripe stage).
Namun demikian, bagaimana efek laksatif pepaya
dengan jenis dan tingkat kematangan terpilih
sccara i vivo belum diketahui,

Sebelum bentuk olahan pepaya yang lebih
praktis dan efekut dapat disediakan dan secara
cepat dapat dirasakan efeknyaoleh lansia maupun
masyarakat umum yang bermasalah konstipast,

maka konfirmasi uji in vivo terhadap pepaya .

sebagai sumber komponen laksatif sangat diperlu-
kan Ponchuan ini mempelajan efek laksatif
pepaya Meksiko matang dan Thailand mengkal
pada tikus Spraguc Dawley, khususnya dengan
mengamat digesta caccum dan feses tikus.

METODE PENELITIAN

Alat
Alat yang digunakan dalam penclitian ni

adalalh  cabinet dryer, oven vakum, neraca
analitik, seperangkatalatmakro Kjeldahl, soxhlet,
muffle, spektrofotometer (UV-1201 Shimadzu),
Gas Chromatograph GC-RA Shimadzu, pH-meter
TOA scri FIM-12P dan alat-alat gelas.

Bahan
Bahan yang  digunakan adalah  pepaya

varictas Mcksiko matang/ripe SIAge (umur 19
minggu sctelah berbunga) dart Desa Pagedangan,
Kecamatan  Turen,  Kabupaten Malang, dan
pepayit Thailand mengkal/firm pipe stage (umur
18 minggn sesudah berbunga) dar Dcﬂf;i Salak,
Kecamatan  Puncu,  Kabupaton Kedirt, Jawa
Timur. Bahan pembantu yang digunakan untuk
mengeringkan pepaya cengan metode ﬁ:fun mat
drying adalah dekstrin dart Merck {.h}n putih lulu.r.

Bahan untuk pakan yaitu pati jagung, kasom

selulosn merupakan produk dari New
pektin dan toko
vitamin (AIN=93-

dan
Zealand, minyak kedelan dan

lokal di Surabaya, camputan

Tepung pepaya (Carica pepaya) sebagai pencegah konstipasi: ....

VX) dan mineral (AIN-93-MX) dari ICN
Amenka. :

Bahan untuk analisis kimia [proksimat,
kadar gula, serat pangan, dan short chain fafty
acid (SCFA)] digunakan yang pro analisis (Sigma,
BDH atau E-Merck) dan diperoleh melalu toko
bahan kimia di Surabaya. Khusus untuk cnzim dan
celite dipesan dari produsen (SIGMA, USA)
melalui suplier bahan kimia.
Hewan Coba

Subyek penelitian adalah 50 ekor tikus
jantan jenis Sprague Dawley (SD)dan Unit Peme-
liharnan Hewan Percobaan (UPHP). Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta. Berat badan tikus 225-
300 gram dengan umur 2-3 bulan.
Tahapan Penelitian
Pembuatan Tepung Pepaya

Tepung pepaya dibuat dengan cara: pepaya
dikeluarkan dari freezer hingga kristal es mencair,
kemudian dihancurkan dengan blender schingga
diperoleh slurry. Shory diperbesar luas permuka-
annya dengan cara ditambahkan buih putih telur
sebanyak 10% s/urry dan dekstnn yang ditambah-
kan saat proscs pembuihan sebanyak 1% slurry.
Sclanjutnya dilakukan pengenngan dengan cabi-
net dryer bersuhu 60°C selama £ 5 jam hingga
diperolch tepung pepaya (kadar air = 3%). Tepung
pepaya yang dihasilkan dianalisa proksimat,
kadar pati dan gula, serta serat larut dan tak larat
(Mctode Asp. 1983). Analisis kadar air tepung
pepaya dilakukan dengan mctode oven vakum
(AOAC. 1995 Kadar abu dilakukan dengan
metode  pembakaran (AOAC. 1993"). Kadar
lemak ditctapkan dengan metode Soxhlet dan
kadar protein dengan metode Mikro Kjeldahl
(AOAC, 19957, Kadar pati dan kadar wula di-
tentukan dengan mctode hidrohsis  asam secara
langsung  (AOAC, 1995%. Kandungan scral
pangan total (total cietary fiber/T DF), scrat lanat
dan tdak larut ditetapkan dengan metode mult
enzim (Asp ef al, 1983). Hastl analisa Kinna
tersebut (Tabel 1) kemudian digunakan untuk
menyusun formula pakan tikus.
Pembuatan Pakan

Komposisi pakan mengacu pada formula
American Institute of Nutrition 1993/AIN 1993
(Reeves ef al,, 1993). Pakan kontrol (K) mengan-
dung sclulosa 3%, sesnai standar AIN'93. Pakan
pepaya Meksiko (PM) dan pepaya Thailand (PT)
adalah pakan vanyg mengandung total serat pangan
(komponen laksatip) dan tepung popaya sebesar
11%. Pakan laksatit Meksiko (LM) dan laksanf
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Tabel 1. Komposisi Kimia Tepung Pepaya
Tepung Pepaya Tepung Pepaya
Komponen Meksiko Matang  Thailand Mengkal
(iy'l] W b) {% H'b}

Alr 6.15 3.67

Protemn 7,69 13,57

Lemak 1,10 0,63

Abu 3,86 2,98

Karbohidrat;

Pat 283 551

Gula reduksi 46,42 54 95

Serat pangan total: 14.67 13,66

Tak larut 9.11 11,60

Larut 356 2.05

Tabel 2. Komposisi Pakan Tikus
Diet - _
Bahan Kontrol Pepaya Laksatif Pepaya Laksatif
AIN'93 /K Meksiko/ Mecksiko/ Thailand/  Thailand/LT
(2) __PM(g) LM (g) PT (g) (2)

pati jagung 618,35 516,8 618,53 452.9 618,35
Kasein 1423 110.8 1425 82,7 1423
sukrosa 100.0 - 100.0 - 100,0
minyak kedelal 400 353 40.0 37.2 40,0
s¢lulosa 50.0 50.0 87.2 50 1009
campuran mineral 35,0 19,2 33.0 21.9 33,0
campuran vitamin 10,0 10.0 10.0 10,0 10,0
L sisun |.8 | 8 |8 .8 [,8
kholin bitartrat 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5
Tepung Pepaya - 409 () - 439.0 =
pektin - - 22 X - 0.1
Total 10000 1155,6 10399 10980 1059,9
Total scrat 50,0 1100 110.0 110.0 110,0

Thailand (LT) adalah pakan yang mengandung
serat pangan murmi dengan proporsi serat larut dan
serat tak larut menycerupar yang ada pada pepaya
Meksiko matang dan pepaya Thailland mengkal.
Pakan tersebut menggunakan campuran selulosa
(serat tak larut) dan pektin (scrat larut) yang
jumlahnya mencapar 11% dan total komponen
pakan.

Pakan disiapkan dengan cara mencampur-
kan semua komponen pakan sesuar  formulasi
yang ditetapkan (Tabel 2) hingga homogen
dengan bantuan penambahan sedikit air Adonan
pakan kemudian dicetak dengan supergninder dan
dikermgkan dengan oven pada suhu 50°C higga
diperolch pelet -
Pengujian In Vivo

Lima puluh ckor tikus jantan jenis Sprague

78

Dawley dibagi menjadi lima kelompok sccara
acak (masing-masing 10 ckor). Tikus dikandang-
kan sccara individual dengan kondisi kandang
sebagar berkut. suhu udara pada suhu kamar,
venulasi udara di dalam kandang cukup, siklus
gelap-terang 12 jam (secara alamiah). Pakan dan
arr munum chberikan secaraad hibitim

Sebelum mtervenst dengan pakan perlaku-
an, kelima puluh ckor tikus tersebut diadaptasikan
dengan pakan standar AIN-93 (Rccves ef dal.
1993) sclama 7 hari. Setelah itu tikus diberi pakan
standar AIN-93 tanpa serat selama 10 hari dengan
maksud agar mengalami gangguan defekas!
(kondisi konstipasi). Sclama masa adaptasi dan
pengkondisian tersebut dilakukan pengukuran
volume dan kadar air feses (profil feses) setiap Ug
hari sekali, sedangkan penimbangan berat feses




Tabel 3. Pengaruh Diet Tepung Pepaya Meksiko Matan

' dan Thail
terhadap Berat Digesta Caecum Tikus S,!:Jr;agut:gDair;w.'lc:},riII e
Kelompok Diet Berat [?)igesla Asupan
——_;_'%Jﬁ
Standar AH\I‘QE (K) 20605 ¢ 178713 a
Tp. Pepaya Meksiko (PM) 336413 a 16,5309 b
Laksatif Meksiko (LM) 267+0,7 abc 1750+ 13 ab
Tp. Pupqya Thﬂliand (PT) 305408 ab 16,58+09 b
Laksauf Thailand (LT) 248+ 05 be 1755+ 15 ab

* T =
) Nilai dalam kolom dengan indeks yang berbeda menunjukkan ada beda nyata (a 5%)

Tabel 4. Pengaruh Diet Tepung Pepaya Meksiko Matang dan Thailand Mengkal
terhadap Kadar Air dan Jumlah Mikroflora Digesta Caecum Tikus

Sprague Dawley
v
. ‘ Kadar Air’ Jumlah mikroflora
Kel k Die
elompok Dicel (%) (log cfivg)
Standar AIN'93 (K) 8777+ 1.1 a 7.77+0.7
Tp. Pepaya Meksiko (PM) 86.05+2.1 a §.19+ 1.1
Laksauf Mcksiko (LM) 87.60+25 a 8.11+0.7
Tp. Pepaya Thailand (PT) 8789+ 15 a 758+04
Laksatif Thatland (LT) 84 18+ 11 a 829+09

Te@ng pepaya (Carica pepay'a) sebagal pencegah komﬂ'gi:

") Nilai dalam kolom dengan indeks yang berbeda menunjukkan ada beda nyata (a 5%)

dilakukan setiap hari, Terjadinya konstipasi dapat
diketahui dari perubahan berat dan profil feses.
Asupan pakan juga diukur setiap hari, sedangkan
penimbangan berat badan dilakukan setiap tiga
han sckali

Sclama 10 hari berikutnya, satu kelompok
diben pakan standar AIN-93 (K), dua kelompok
diberi pakan yang mengandung tepung pepaya
(PM dan PT). dan dua kelompok yang lain diberi
pakan yang mutlgnmlung serat pangan murni
dengan proporst serat larut dan serat tak lamt
scrupa dengan yang ada pada pepaya Mecksiko
matang (1.M) dan pepaya Thailand mengkal (LT).
Penpukuran berat, volume dan kadar air foses,
serta asupan  pakan  dan  berat badan tetap
dilakukan seperti tahap sebelumnya. Pada har
terakhir dilakukan pembunuhan dengan metode
vertebral dislocation. Caecum tikus diambil dan
digestanya  dianalisa  borat, kadar air,  massa
mikroflora, pH dan short chain fatty acid (SCFA).

Volume feses diukur dengan menghitung
selisih volume biji otek dalam cup (bur’.ukurml 9
ml) dengan volume biji otek yang dl&';""“kf“'.‘
untuk memenuhi cup yang sama yang tolah berist
fses. Volume biji olek yang mengisi cup dinkur
dengan gelas ukur, Berat fescs dan digesta cagcum

diukur dengan memmbang feses dalam wadah
(cup plastik) yang sebelumnya telah diketahu
beratnya. Kadar air feses dan digesta caecum
dinkur dengan metode gravimetn (AOAC, 1995").
Massa mikroflora digesta caecum diukur dengan
metode ALT, sedangkan SCFA yang meliput
asam asctat, asam propionat dan asam butirat
divkur dengan metode Gas Chromatography
(Titgemeyereral., 1991).

Efok laksatf dievaluasi berdasar perubahan
berat dan profil feses yang didukung oleh profil
digesta caccrmn. Hal tersebut mengingat cara kena
serat sebagal komponen laksatip, yaitu melalwi
mekanisme dulking agent yang bekena dengan
membert sifat dulky, besar dan lunak pada feses
(Anomm, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Digesta Caecum

Digesta caectm merupakan sisa chyme
(cairan yang kaya nutrien) yang tidak terserap
dalam usus halus. Profil digesta caecum akan
sangat menentukan residu yang sampat ke usus
besar, sehingga menentukan sifat feses yang akan
disekrest, Jika komponen penyusun residu berupa
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Tabel 5. Pengaruh Diet Tepung Pepaya Mcksiko Matang dan Thailand Mengkal
terhadap pH dan SCFA Digesta Caecum Tikus Sprague Dawley”

, . -__-__'-"_'-'------....lI
Kelompok Diet oH As. Asetat As.Propionat  As. Butira
mmol/L ‘mmol/L mmol/L

Standar AIN'93 (K) 85606 a 47,08%159a " 1644£69b 798+43 9

Tp. Pepaya Mcksiko (PM) 6,80+ 0.6 ¢ 4323+ 143ab 2314+6,0a 865+47 a
Laksatif Mcksiko (LM) 812404 ab  39514197ab 1133£7.0b 470194
Tp Pepaya Thailand (PT)  7,17+£06 ¢ 30,14 + 143bc 2273+74a 979+ 4’;] a
Laksatif Thailand (L) 78802 b 1972 12,6c 735+46c 468429}

*) Nilai dalam kolom dengan indeks yang berbeda menunjukkan ada beda nyata (a 5%)

Tabel 6. Pengaruh Dict Tepung Pepaya Mcksiko Matang dan Thailand Mengkal
terhadap Berat, Kadar Air dan Volume Feses Tikus Sprague Dawley”

Kelompiok Diet Berat Feses Kadsr Alr Volume Feses
—__ — - &% (V) mL

Standar AIN'93 (K) 418£113 a 685150 c 2.07£06 ¢
Tp. Pepaya Mceksiko (PM) 399+ 09 a 71,50+ 3,6 b 269+06 b
Laksatif Mcksiko (LM) 355+ 0.7 a 66,40+ 6.3 d 230+05 be
Tp Pepaya Thailand (PT)  437% 13 a 73.84 £33 a 350+09 a
Laksatif Thailand (LT) 3.05£ 07 a 6751+ 94 cd 207+04 ¢

"' Nila: dalam kolom dengan indeks yang berbeda menunjukkan ada bt:dn'nyata (a = 5%)

serat, maka cfek laksatifnya ditentukan oleh sifat
hulky, besar dan lunak yang ditimbulkan, yang
dapat diamati dan beratdigesta caccum.

Jumlah residu dapat dipengaruhi  oleh
jumlah asupan. Data pada Tabel 3 menunjukkan
hasil bahwa berat digesta tikus SD yang diben
pakan tepung pepaya (PM dan PT) lebih besar
danpada uga kclompok pakan yang lam (K, LM
dan LT), meskipun tidak berbeda nyata dengan
kelompok laksatif Mcksiko (LM). Hal tersebut
tdak scjalan dengan jumlah asupan pakan tikus
keclompok PM dan PT vang relatt rendah. Jadi
berarti jumlah komponen  pakan yang  tidak
tercerna sepertt serat pangan tkut menentukan
berat cigesta Pakan standar (K) mengandung
total scrat yang paling rendah (5%). Berat digesta
caccum tikus kelompok K tersebut berbeda nyata
dengan  kelompok PM dan PT, namun tdak
berbeda nyata dengan kontrol lain (LM dan LT)
yang jumlah scrat total penyusun pakannya lebih
tnggi darpada pakan K m::skiplun sama dengan
pakan pepaya (PM dan EE),; yailu sebesar 11%.
Tadi selain dipengarubi oleh jumlah komponen
pakan yang bersifat tak lurcumu.jums residu juga
berpengarul (et hacdap beratdigesta
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Jenis residu yang dapat mencapai caecum
dan atan kolon dapat diprediksi dan jenis serat
yang digunakan scbagai komponen penyusun
pakan. Komposisi pakan yang dibenkan pada
tikus dalam penclitian ini juga berbeda dalam hal
proporsi serat tak larut dan serat lamat. Rasio serat
larut . scrat tak larut pada kelompok LM sama
dengan kelompok PM dan lebih tinggi dan
kelompok LT yang sama dengan kelompok PT.
lal tersebut berarti serat larut lebih menentukan
berat dipesta meskipun ada faktor lain dalam
pepaya vang  belum  diketahui namun ikut
berpengaruh mengimgat berat digesta kelompok
PT dapatmenyamar PM dan LM,

Hasil analisa kadar air digesta yang tidak
berbeda nyata antar perlakuan (Tabel 4) meng-
indikasikan  bahwa residu tak  tercema  yang
sampai ke caecom menuliki air bebas vang sama.
D1 dalam kolon air terdistribusi dalam tiga bﬂntuk:
yaitu: 1) air bebas yang dapat diabsorbsi darl
kolon, 2) air yang tergabung dalam masa bakten
dan 3) air yang tertahan atau terikat oleh residu tak
tercorna (Anonim 2003a). Kadar air digestd
caccum dari kelima kelompok tikus dalam
penclitian ini mempakan pabungan ketiga bentuk




distribusi air tersebut.

Kadar air digesta (jumlah air bebas) kelima
perlakuan yang tidak berbeda nyata tersebut
bukan berarti bahwa jumlah air terikatnya juga
sama Tingginya berat digesta kelompok PM dan
PT dapat disebabkan olch residu, berupa serat
pangan, yang memiliki kemampuan pengikatan
air. Selain itu, proporst serat larut : serat tidak larut
yang lebih tinggi seperti pada kelompok PM cen-
derung lebith mampu mengikat air schingga lebih
menambah  berat digesta caecum. Cummings
(1989) dalam Marsono (1998) juga menyatakan
bahwa sifat serat larut air adalah membentuk
larutan yang kental. mempunyar kemampuan
mengikat air yang besar, dan mudah difermentasi,
sedangkan scrat tidak larut bersifat kurang kental,
kemampuan mengikat air lebih rendah, dan sulit
difermentasi

Mikroflora digesta caecwn tikus yang
terukur dan disajikan pada Tabel 4 adalah mikro-
flora yang bersifat aecrob dan anaerob fakultatif.
Total mikioflora digesta caecwm tikus dan
kelompok pakan laksatif. batk Meksiko maupun
Thailand. lebih besar danpada kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa komponen laksauf (serat
larut dan tak larut) dapat difermentasi oleh mikro-
flora inrestine dan dimanfaatkan untuk aktivitas
pertumbuhannya. Biasanya lebih dan 50% serat
yang dikonsumsi dapat didegradasi dalam
intestine, scdangkan sisanya dikeluarkan dalam
stool (FAO . 1997).

Jumlah mikroflora digesta tikus pada diet
papaya Mcksiko lebih besar daripada perlakuan
pakan laksatif Mcksiko, sebaliknya dict papaya
Thailand menghasilkan jumlah mikroflora yang
lebil rendah daripada dict laksatif Thailand. Per-
bedaan komposist kimiawi kedua jenis pepaya
diduga merupakan faktor penting yang berpenga-
ruh pada pertumbuhan mikroflora usus. Kolarutan
merupakan salah satu faktor penting pada ﬁ:‘r-
mentasi serat oleh mikroflora infestine. Semakin
tinggi kelarutan serat, maka semakin mudph u.ntuk
dihidrolisa olch enzim-cnzim yang dihasilkan
oleh mikroflora usus dan masuk jalur Embden-
Mecyerhoff dalam s¢l mikroflora, schingga lebih
mudah untuk difcrmentasi. Scbagai contoh selu-
losn memiliki tingkat fermentabilitas 20-60%,
hemiselulosa 60-90%. dan pektin 100% (FAO,
1997) Pada penchitan yang dilakukan oleh
Campbell e al. (1997) juga menunjukkan bahwa
total Bifidobakteri pada dict pakan oligofruktosa,
FOS dan XOS lebih tinggi dibandingkan pada diet

knn!:rul, sedangkan total Laktobacillus tidak me-
npruukkan perbedaan. Bifidobakteri dan Laktoba-
cillus merupakan kelompok mikroflora normal

infestine yang mempengaruhi kesehatan saluran
uSsus.

Akuvitas fermentasi dan bakteri intestine
tikus juga ditunjukkan oleh data pH dan SCFA.
Asam-asam organik yang dihasilkan oleh aktivitas
mikroflora menentukan pH digesta. Parameter
tersebut tidak berhubungan langsung dengan sifat
laksatif, namun memben informasi yang
melengkapr yaitu bagaimana fermentasi bahan
laksatif dalam caecum tenjadi. Data pH dan SCFA
digesta caccum tikus seperti tercantum pada Tabel

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pH
digesta caecum tikus dan kelompok pakan pepaya
(PM dan PT) berbeda nyata dan lebih rendah
dibandingkan kelompok pakan yang lain. Hal ter-
sebut didukung oleh tingginya asam propionat dan
asam butirat hasil fermentasi residu tak tercema
dari pakan pepaya (PM dan PT). Hasil im
menunjukkan bahwa fermentabilitas serat pangan
dalam kedua pakan tersebut tinggi dibandingkan
kontrol (K. LM dan LT) Atau dapat dikatakan
bahwa mikroflora dalam caectm melakukan akt-
vitas metabolisme vang berbeda akibat perbedaan
availabilitas nutnen yang berasal dan pakan
pepaya (PMdan PT).

Profil SCFA digesta caecum tikus seperti
yang tampak pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
asam asctat akibat kelima perlakuan berbeda
nyata, namun masih ada kesamaan antara kflﬂm-
pok pakan pepaya (PM dan PT) dengan kontrol
(K/LM/LT) sedangkan konsentrasi asam propio-
nat dan asam butirat berbeda nyata, terutama pada
kelompok pakan pepaya (PM dan PT). Hal ter-
sebut dapat disebabkan oleh kandungan polisaka-
rida non scllulosa yang lebih bervanasi jenisnya
pada pakan dan pepaya. sedangkan pakan standar
(K) hanya mengandung sellulosa. Polisakanda
sellulosa memiliki kemampuan yang tertinggi
dalam menghasilkan asetat (Mclintosch, 2001).
Tingginya asam butirat dan asam propionat yany
dihasilkan oleh pakan pepaya berefek positf bagi
keschatan usus besar sebab asam butimt dapat
mencegah kanker kolon, sedangkan asam propio-
nat berperan penting pada metabolisme ipada.

Bila dihubungkan dengan penurunan pH,
proporsi asam asefat yang dihasilkan tidak sejalan
dengan besamya penurunan pH, maka berarti ada
asam organik lain yang lebih berperan dalam
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menurunkan pH. seperti contohnya asam laktat,
Kajiwara ef al. (2002) yang menumbubkan Bi-
fidobakten spp. dan usus manusia secara 1 vifro
dengan menggunakan madu mendapatkan bahwa
penurunan pH diakibatkan oleh produks: asam
laktat dan asam asetat.

Profil Feses

Karakter feses diperlukan untuk memben-
kan informasi mengenai sckresi yang terjadi. Hal
i penting scbab kemampuan pepaya untuk
mencegah konstipasi dapat diketahui dan cfek
laksatifnya (kemampuan menstimulasi
pengeluar-an kotoran dari tubuh) Profil feses dan
[tma kelompok tikus SD yang diamati dalam
penchtian im seperti tercantum pada Tabel 6

Berat feses wukus antar perlakuan tidak
berbeda nyata. sedangkan kadar aimya berbeda
nyata (Tabel 6). Feses mengandung air. serat
pangan, garam-garam anorganik, sel-sel mat,
bakten dan scgala sesuatu yang tidak dapat
discrap atau tdak terscrap (Anonim, 2003a)
Stephen er al. (1997) menyatakan bahwa arr
merupakan komponen terbesar yang terkandung
dalam feses. sedangkan berat kenngnya tersusun
atas bakter, residu serat. dan komponen-kom-
poncn vang dickskresikan Muchtads (2001) juga
menyatakan bahwa feses bensi residu non-nutnuof
(serat pangan + dinding se¢l + bakten usus) dan
bahan ¢ndogen.

Kolon mencrima cairan bersama dengan
serat yang Gdak tercerna (Enker, 2002) Pada
keadaan vyang normal, kolon secara bertahap
menghilangkan air dan feses  Penyerapan air
terschut dilakukan oleh lumen di permukaan
dalam kolon dengan menyisakan partikel-partikel
besar yang sclanjutnya membentuk suatu bentuk
stool. Gerakan penstaluk usus besar akhimya
mengantarkan stool ke rektum untuk dikeluarkan.
Hal tersebut berartt diantara komponen penyusun
feses tikus SD dalam penchiian im ada yang
mampu menahan arr schingga tdak wrserap oleh
lumen i permukaan dalam kolon. Komponen
terscbut adalah residu tak tercema yang ada dalam
pakan pcpaya (PM dan PT), schingga feses yang
dikeluarkan masih banyak mengandung aie. Berat
feses yvang tidak berbeda nyata dan tdak sejalan
dengan perbedaan kadar an dapat disebabkan oleh
vanasi respon individu tkus SD - dalam tiap
kelompok pakan yang relauftinggr.

Data pada Tabcl 6 menunjukkan bahwa
perbedaan volume feses diantara perlakuan serupa
dengan perbedaan kadar air feses. Volume feses

B2
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yang terbesar tampak pada kelompok tikus
diberi pakan pepaya Thailand (PT) yang m
Jukkan kadar air feses yang terbesar pula, Jika hal
tersebut dikaitkan dengan berat feses yang tidak
berbeda dengan yang lain, maka berart penahan.
an air terjadi akibat ruang-ruang kosong yang
dapat menahan air. Hal tersebut sesuaj dengan
sifat serat tak larut yang secara fisiologis memben
sifat bully. Tiap gram serat tak larut dapat
meningkatkan volume stoo/ 20 kali ukuran semyla
(Anonim, 20035b). Pakan pepaya Thailang
memang berbeda dalam hal jumlah serat tak
larutnya yang lebth banyak dibanding pepaya
Meksiko. Pepaya Meksiko Iebih banvak mengan-
dung komponcn serat larut Serat larut bersifag
pengikat air yang kuat namun akan segera
didegradasi olch baktert dalam kolon yang dapat
memanfaatkan scral schingga berat feses lebih
rendah. Sclain atu, serat larut kurang efeknf
memben sifat bulky maka volume feses tikus
kelompok PM juga lebih rendah dibanding PT
Namun demikian. hal tersebut tidak tampak pada
kedua kontrol (LM dan LT) yang digunakan,
schingga diduga ada perbedaan sifat komponen
serat yang dapat discbabkan oleh perbedaan
fermentabilitas serat, atau perbedaan respon
mdividu tikus SD, atau ada faktor lain dalam

pepaya yang tkut menentukan namun belum
diketahut,

yang

IKESIMPULAN

Tepung pepava mampu mencegah konsti-
pasi, terbukti dan cfek laksatf (bersifat hulky dan
lunak) yang tcrukur dan kadar air dan volume
feses yang lebih besar dan berbeda nyata dengan
kontrol. Tepung pepaya Thailand mengkal mem-
ben cefek laksatif yang berbeda dibandingkan
lepung pepaya Mcksiko matang, yaitu volume dan
kadar air feses tikus SD yang lebih tggi, sedang-
Kan berat feses dan profil digesta caecran (berat,
Kadarai, pH, SCFA) udak berbedanyata.
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